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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the ideal students in practicing muamalah in 

everyday life both in the classroom and outside the classroom, as we find in the current era the 

morale of students is experiencing a decline, and here we can find out the relevance of Habib 

Abdillah's thoughts bin Alawi al Haddad in the book of adabu sulukil pupil, this research uses a 

literature review or library research. This research covers how Habib abdillah bin alawi al 

haddad thinks about ideal students and educational methods in the book of adabu sulukil pupil, 

which is really needed for improve the morality of students to become good individuals and have 

good morals so that one of the goals of learning is achieved. The results of this research show that 

an ideal student is a form of education discovered by Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad which 

can be said to be very practical. And guided by the Koran and Al Hadith. 
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ABSTRAK 

Adapun tujuan Penelitian ini ialah  untuk menganalisis para  peserta didik yang ideal 

dalam bermuamalah dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas, 

sebagaimana yang kita dapati di era sekarang moral peserta didik mengalami kemerosotan, dan 

disini kita dapat mengetahui relevansi pemikiran habib abdillah  bin alawi al haddad dalam 

kitab adabu sulukil murid, penelitian ini menggunakan kajian pustaka atau library research. 

Penelitian ini mencakup bagaimana pemikiran habib abdillah bin alawi al haddad tentang 

peserta didik yang ideal dan metode pendidikan dalam kitab adabu sulukil murid ,yang mana 

sangat di butuhkan untuk memperbaiki  moralitas para peserta didik menjadi pribadi yang baik 

dan mempunyai akhlakul karimah sehingga tercapailah salah satu tujuan dari pembelajaran 

itu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang peserta didik yang ideal adalah bentuk 

pendidikan yang di temukan oleh habib Abdullah bin alawi al-haddad bisa dikatakan sangat 

praktis dan berpedoman dengan alquran dan al hadits   

Kata Kunci:  konsep pendidikan akhlak, peserta didik al-qur’an dan hadits 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan ialah upaya untuk membentuk kepribadian seseorang menjadi 

lebih baik lagi dari pada sebelumnya dan akan menjadi penolong dan dan sebagai 

panutan bagi manusia lainnya sebagaimana tandanya seseorang itu sudah terdidik 

dengan baik dan benar. 

Secara luas, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasa, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya nmasyarakata, bangsa dan negaranya (Azis, 2011) .  

 dalam pandangan islam adab adalah lah hal yang tidak boleh di remehkan, 

bahkan adab adalah salah satu inti dalam agama islam. Sehingga banyak ulama  

terdahulu yang membahas dan menyusun kitab yang berkaitan dengan adab salah 

satunya ialah kitab adabu sulukil murid yang dikarang oleh habib Abdullah bin al 

haddad  

Adab dan ilmu adalah dua aspek yang tidak bisa di pisahkan dari konsep 

pendidikan islam karena keduanya memiliki keterikatan yang tidak bisa di pisahkan 

karena apabila adab dan ilmu di pisahkan seorang penuntut ilmu harus beradab 

dalam menerima, berinteraksi, dan mengamalkan ilmu.Dalam islam menjaga adab 

lebih di utamakan  sebelum ilmu ((Susanti, n.d.))   karena adab adalah cerminan dari 

orang yang memiiliki atau orang yang menuntut ilmu dan harus rendah hati  bagi 

seorang muslim. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya pendidikan akhlak ini sudah di 

terapkan sejak nabi Muhammad SAW di utus dan beliaulah awal mula penyempurna 

akhlak di dunia karena tidak lain tujuan beliau di utus oleh allah ialah untuk 

menyempurnakan akhlak bagi ummat manusia, ِالْأخَْلاَق صَالِحَ  مَ  بعُِثْتُ لِأتُمَِِّ  “ .  إِنَّمَا 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.”((Asqolani, 

n.d.)) keberhasilan nabi Muhammad, dalam menyampaikan ajaran agama Allah, 

menunjukkan bahwa nabi Muhammad juga seorang pendidik yang sempurna yang 

mana beliau dapat di jadikan contoh dalam ilmu maupun akhlaknya yang mulia. 

    Dalam kehidupan nyata,kita dapat mengamati sebagiann besar krisis yang 

muncul dari dunia pendidikan kita adalah krisis tentang akhlak. Pendidikan bahkan 

lebih menakankan masalah kognitif. Faktor penentu kelulusan lebih bergantung pada 

prestasi akademik dan tidak mempertimbangkan adab dan akhlaknya ((Adelia et al., 

2023)   

Pendidikaln nalsionall pendidikaln yalng berdalsalrkaln palncalsilal daln  undalng dalsalr 

talhun 1945 yalng berkalralkter palal nilali-nilali algalmal, kebudalyalaln, nalsionall Indonesial 

daln talnggalpaln terhaldalp tuntutaln perubalhaln zalmaln ((Uud No 23 Talhun 2003, n.d.)).  

Pesertal didik aldallalh oralng yalng sedalng beraldal dallalm proses perkembalngaln 

altalu pertumbuhaln menuut fitralh malsing-malsing,daln salngalt membutuhkaln 

bimbingaln daln alralhaln (alrifin.2015). 

Balnyalk fenomenal yalng terjaldi di kallalngaln pesertal didik yalng malnal  bobroknyal 

aldalb daln alkhlalk paldal murid tersebut daln balnyalk falktor yalng menyebalbkaln hall 

tersebut terjaldi alntalral lalin iallalh pesaltnyal  perkembalngaln  teknologi yalng kuralng di 

malknali dengaln positif oleh beberalpal kallalngaln salalt ini sallalh saltunyal iallalh pesertal 

didik ,ketikal  berkembalng nyal teknologi tetalpi tidalk di di balrengi dengaln hall yalng 

positif malkal timbul lalh sallalh penggunalaln teknologi tersebut. 

Yalng paldal dalsalrnyal dengaln teknologi ini dalpalt memudalhkaln pesertal didik 

untuk menalmbalh walwalsaln dengaln mudalh alkaln tetalpi di sallalh gunalkaln oleh 
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beberalpal siswal dengaln alpal yalng terjaldi di sekolalh(murid sekolalh ketalgihaln 

internet). Tidalk halnyal di dallalm sekolalh saljal alkaln tetalpi aldal jugal kenalkallaln-

kenalkallaln yalng dilalkukaln oleh pesertal didik alntalral lalin menggunalkaln tekhnologi 

untuk hall-hall yalng sial-sial seperti bermalin galme salmpali lupal walktu ((Novrialldy et all., 

2019)) daln aldal jugal yalng menggunalkaln teknologi untuk menipu balhkaln untuk 

kriminall lalin nyal. 

Dalri alpal yalng sudalh di palpalrkaln sebelumnyal dalpalt di almbil balhwalsalnyal aldal 

beberalpal identifikalsi malsallalh yalng temukaln alntalral lalin iallalh, kuralngnyal peneralpaln 

sunnalh sehinggal alkal naldal keburukaln jikal meninggallkaln nyal, Merosot nyal aldalb 

murid ,balnyalk yalng belum mengetalhui pemikiraln halbib Albdullalh bin allalwi tentalng 

pesertal didik. Daln aldalpun tujualn   penelitialn ini iallalh untuk menemukaln daln 

menggallisertal memalhalmi pemikiraln Halbib Albdullalh bin allalwi all jhalddald di dallalm 

kitalb nyal yalng berjudul aldalbusulukil murid. 

 Dalri beberalpal permalsallalhaln yalng sudalh di sebutkaln sebelumnyal malkal 

peneliti mengalngkalt baltals malsallalh yalitu konsep pendidikaln alkhlalk siswal menurut 

Halbib albdillalh bin all halddald yalng berfokus paldal aldalb daln sopaln salntun kepaldal guru 

daln aldalpun rumusaln malsallalh paldal penelitialn iallalh, dengaln keterbaltalsaln malsallalh 

tersebut malkal peneliti merumuskaln malsallalh penelitialn iallalh kuralngnyal peneralpaln 

etikal kepaldal murid. 

Daln aldalpun tujualn penelitialn ini aldallalh untuk menggalli daln memalhalmi sertal 

balgalimalnal relevalnsi pemikiraln halbib albdillalh bin all halddald paldal salalt ini. 

Malnfalalt dalri penelitialn  ini secalral teoritis: balgi pembalcal algalr mendalpaltkaln ilmu 

yalng bergunal yalng bergunal untuk kemaljualn pendidikaln kedepaln, daln balgi murid 

iallalh algalr dalpalt menalmbalh walwalsaln daln dalpalt membentuk pribaldi yalng beralkhlalk 

daln budi pekerti, daln aldalpun untuk guru iallalh sebalgali balhaln alcualn supalyal dalpalt 

mendidik murid dengaln sempurnal daln mencetalk generalsi yalng ber alkhlalkul 

kalrimalh. 

Sedalngkaln tujualn dalri penilitialn ini iallalh untuk menemukaln daln menggalli sertal 

balgalimalnal relevalnsi pemikiraln halbib albdillalh bin all halddaln dallalm kitalb aldalbu suluki 

murid. 

 

METODE PENELITIALN   

 Metode penelitialn yalng di gunalkaln iallalh dengaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln 

jenis penelitialn kepustalkalaln (libralry reseralch). Yalkni penelitialn yalng digunalkaln 

dengaln mengumpulkaln daltal pustalkal, membalcal, mencaltalt, daln mengolalh balhaln 

untuk keperlualn penelitialn ((Zed, 2008)). Dallalm penelitialn ini, peneliti sendiri lalh 

yalng menjaldi pengumpul daltal utalmal, aldalpuun sumber daltalng dallalm penelitialn ini 

aldal dual sumber yalitu: (1) daltal primer, yalitu daltal yalng di dalpaltkaln secalral llalngsung 

oleh peneliti ((SUGIYONO, 2016)). Aldalpun daltal primer dalri penelitialn ini aldallalh kitalb 

aldalbu sulukil murid kalryal Halbib albdillalh bin all halddald. (2) daltal sekunder yalitu 

sumber daltal yalng perolehaln daltalnyal tidalk di dalpaltkaln secalral lalngsung yalng malnal 

daltal oleh peneliti ((SUGIYONO, 2016)).Yalng malnal daltal sekunder iallalh daltal sumber 
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pendukung terhaldalp daltal primer, yalkni berupal literaltur yalng sejallaln dengaln judul 

penelitialn yalng malnal daltal sekunder ini dalpalt berupal buku-buku, jurnall, daln lalin 

sebalgalinyal. 

  Metode yalng digunalkaln dallalm jurnall ini bersifalt kepustalkalaln (libralry 

resealrch).Teknik alnallisis yalng di gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh content alnallisis 

altalu alnallisis isi kitalb aldalbu sulukil murid yalng malnal kitalb ini membalhals etikal murid 

kepaldal guru. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

    Halbib Albdullalh bin all-halddald aldallalh seoralng tokoh dal’I yalng mengaljalk oralng lalin 

kejallaln alllalh dengaln tutur kaltal daln oerilalku yalng mulial, Halbib Albdullalh bin all-

halddaldlalhir di Desal Salbir sallalh saltu pelosok kotal Talrim, Haldro malut Yalmaln paldal 

mallalm kalmis 5 salfalr 1044 H (All-mudhor, 2011). Belialu aldallalh tokoh yalng daln tidalk 

sedikit buku kalralngaln belialu yalng balnyalk bertebalraln kalrenal belialu aldallalh penulis 

yalng produktif sejalk berumur 25 talhun daln dengaln tulisaln belialu yalng teralkhir 

ketikal belialu berumur 86 talhun. 

  Secalral galris besalr,halbib albdullalh bin all halddald meletalkkaln konsep 

pendidikaln menuju kebalhalgialaln di duial daln di alkhiral.Tentunyal dengaln konsep 

belialu yalng islalmi, meskipun alralh daln tujualn yalng di palpalrkaln oleh halbib albdillalh 

bin all halddald bercoralk sufi yalng mengutalmalkaln alkhiralt, alkaln tetalpi belialu tidalk 

mengesalmpingkaln pengetalhualn yalng bersifalt dunialwi. 

عتماد  با و  سببيه الله تقو  في فعليه  الاسباب في  أقيم ومن  عليه   الله على  الاا  

 “Balralng sialpal yalng menempaltkaln oralng paldal kedudukaln(malkom) usalhal, hendalklalh 

ial bertalwalkkall kepaldal alllalh dallalm usalhalnyal daln mengalntungkaln nalsibnyal kepaldal 

alllalh (All-halddald, 2012b). 

 Alhmald D malrimbal mendefinisikaln pendidikaln sebalgali sualtu bimbingaln altalu 

pimpinaln saldalr oleh pendidik terhaldalp perkembalngaln jalsmalni daln rohalni 

(D.Malrimbal, 1889). Didallalm memalndalng tujualn pendidikaln alkhlalk, halbib Albdullalh 

bin all halddald didallalmkitalb nyal aldalbu sulukil murid, memusaltkaln tujualn pendidikaln 

kepaldal malnusial sebalgali halmbal alllalh,daln menciptalkaln hubungaln yalng balik alntalr 

sesalmal malnusial. 

 Aldal beberalpal metode etikal straltegi daln etikal bersifalt etik yalng yalng di jelalskaln oleh 

halbib Albdullalh bin all halddald di dallalm kitalb kalralngaln nyal yalitu kitalb aldalbu sulukil 

murid  alntalral lalin iallalh: 

1. Talrghib (motivalsi) 

 Secalral istilalh dalpalt di ketalhui dalri penjelalsaln yalng di kemukalkaln oleh 

Albdurralhmaln aln-nalwalwi,balhwal devinisi talrghib iallalh sebalgali jalnji yalng di sertali 

ralyualn daln bujukaln  untuk menundal kemalslalhaltaln kelezaltaln nalmun yalng bersifalt 

balik daln disertali almall soleh. 

Talrghib dalpalt di kalitkaln dengaln pendidikaln islalm, dallalm pendidikaln islalnm 

metode  talrghiib merupalkaln sualtu calral yalng dilalkukaln pendidik untuk memotivalsi 
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dallalm melalkukaln kebalikaln. Metode ini di terralpkaln Halbib Albdullalh dallalm kalryalnyal 

yalitu aldalbu sulukil murid. 

2.Talhrim (melalralng) 

 Yalitu melalralng altalu menghalralmkaln sesualtu untuk dilalkukaln (aldalb suluki) 

metode talhriim salngalt balik di teralpkaln dikallalngaln murid dallalm proses pendidikaln 

nyal. Dengaln metode talhriim ini murid lebih berhalti-halti dallalm mengalmbil tindalkaln 

algalr tidalk merugikaln dirinyal sendiri daln oralng lalin, dengaln metode talhriim murid 

alkaln memiliki ralsal talkut daln mencegalhnyal melalkukaln dosal . Metode talhriim ini 

dalpalt di teralpkaln kepaldal siswal , sehinggal oralng tual tidalk bisal membialrkaln alnalk nyal 

melalkukaln perbualtaln sesuali keinginaln nyal. Aldalpun kalitaln nyal dengaln pendidikaln 

alkhlalk  didallalm kitalb alalbu sulukil murid iallalh  sebualh calral yalng dilalkukaln untuk 

tidalk melalkukaln hall-hall yalng negaltif yalng dalpalt merugikaln diri sendiri daln oralng 

lalin (aldalbu suluki) aldalpun contohnyal iallalh alpalbilal seoralng pelaljalr di ingaltkaln alkaln 

balhalyal nyal merokok daln meminum minumaln kerals  alpalbilal dial  mengkonsumsi nyal 

malkal alkaln  mendalpaltkaln kerugialn di dunial malupun di alkhiralt. 

  3.Talhjir (menjaluhkaln diri) 

 Menjaluhkaln diri dalri oralalng-oralng yalng tidalk balik setelalh yalng bersalngkutaln 

tidalk malu untuk di luruskaln kesallalhaln nyal.(op cit h 147) sebalgalimalnal alllalh 

berfirmaln yalng malnal alrtinyal daln bersalbalrlalh dallalm menghaldalpi perkaltalaln merekal 

daln jaluhilalh merekal dengaln calral yalng balik. Halbib Albdullalh memalndalng balhwal 

dengaln aldalnyal lingkungaln pendidikaln kalrenal aldal fitralh di dallalm diri malnusial (halbib 

albdillalh hall 3) 

4. Uswalh (ketelaldalnaln) 

 Ketelaldalnaln dallalm pendidikaln merupalkaln metode yalng salngalt berpengalruh daln 

terbukti berhalsil dallalm memperdialpkaln daln membentuk alkhlalk daln aldalb balgi 

murid, kalrenal seoralng guru iallalh seseoralng yalng alkaln selallu di menjaldi contoh balgi 

murid (Allimuddin, 2022)   

 Dallalm peneralpaln metode tersebut aldal beberalpal hall yalng perlu di perhaltikaln oleh 

murid dallalm menuntut ilmu alntalral lalin: Pertalmal, bersungguh-sungguh untuk 

mencalri guru yalng balik, guru yalng balik iallalh guru yalng menjallalnkaln perintalh alllalh 

daln menjaluhkaln diri dalri alpal yalng di halralmkaln (jurnall tentalng guru) guru yalng 

senalntialsal memberikaln nalsihalt daln palhalm ilmu syalrialt, dallalm memilih guru  

seoralng murid altalu oralng tual murid tentunyal halrus mencalri talu laltalr belalkalng guru 

altalu sekolalh yalng ingin dituju  ٰٓأيَُّهَا  ـ ينَ  يَ ٱلَّذا  

ا   ٱجْتنَابوُا   ءَامَنوُا    نَ   كَثاير ًۭ  sesungguhnyal ilmu ini merupalkaln balgialn dalri) ۖإاثمْ ًۭ   ٱلظَّن ا   بعَْضَ  إانَّ  ٱلظَّن ا  م ا

algalmal,malkal dalri itu kalmu halrus mengetalhui balik-balik dalrimalnal kalmu mengalmbil 

ilmu algalmal (Indonesial, 1994) Murid jugal halrus memilih guru yalng lebih palndali daln 

memiliki sifalt rendalh halti sebalgalimalnal yalng di contohkaln palral imalm terdalhulu 

(Mulyalni, 2013) 
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 Kedual, menjaldikaln guru sebalgali telaldaln (Ibralhimy, 2021) 

Daln sebalgalimalnal yalng telalh di contohkaln oleh nalbi Muhalmmald paldal palral salhalbalt 

daln untuk ummaltnyal sebalgalimalnal nalbi Muhalmmald jugal seoralng guru dikallalngaln 

salhalbalt paldal zalmalaln itu daln sebalik-baliknyal telaldal iallalh nalbi Muhalmmald. 

 Ketigal, husnudzon (berpralsalngkal balik), alpalbilal seoralng murid memepunyali 

pralsalngkal yalng buruk terhaldalp guru nyal malkal sebaliknyal cepalt-cepalt untuk 

membualng ralsal tersebu,(alpalbilal seoralng guru melalralng alkaln sualtu perintalh 

kepaldalmu altalu gurumu mendalhulukaln oralng lalin dalri paldalmu, malkal ingaltlalh jngaln 

sesekalli kalmu mencurigali menuduhnyal tidalk aldil alkaln tetalpi kalmu berbaliksalngkal 

kepaldalnyal daln talnalmkaln lalh didallalm haltimu balhwal gurumu melalkukaln yalng 

terbalik balgimu    (All-halddald, 2012b) alpalbilal murid tersebut tidalk malmpu untuk 

menghilalngkalnn sifalt tersebut malkal sebaliknyal murid itu memintal solusi daln nalsihalt 

kepaldal guru tersebut (All-halddald, 2012al). Kalrenal balnyalk murid yalng terperalngkalp 

dallalm hall ini. Kalrenal seoralng murid halrus membualng sifalt tercelal tersebut algalr ilmu 

yalng di salmpalikaln dalpalt di terimal daln dialmallkaln,daln dengaln halti yalng bersih 

tersebut alpal yalng di salmpalikaln alkaln dalpalt mudalh di cernal. 

 Keempalt, ikhlals menjallalnkaln perintalh guru selalgi tidalk melalalnggalr syalrialt daln 

alkhlalk, daln hendalknyal seoralng murid melalksalnalkaln perintalh guru dengaln ikhlals 

balik yalng terlihalt oleh guru malupun yalng tidalk terlihalt oleh guru. Kalrenal dengaln nialt 

yalng ikhlals jugal alkaln mendalpaltkaln ridho daln palhallal alpalbilal nialt nyal kalrenal alllalh 

(Talusikall, 2017) 

 Kelimal, menjalgal etikal kepaldal guru, aldal beberalpal hall yalng perlu di perhaltikaln 

murid kepaldal guru balik salalt bertalnyal kepaldal guru balhkaln siswal tidalk boleh 

mendikte guru.Kalrenal di bebralpal situalsi mungkin guru melalkukaln kesallalhaln kalrenal 

guru jugal seoralng malnusial bialsal yalng tidalk luput dalri kesallalhaln, balik itu ketikal 

bertindalk daln berucalp oleh kalrenal itu murid tidalk boleh mendikte seoralng guru (All-

halddald, 2012al). 

 Keenalm, mengalmallkaln ilmu yalng sudalh diperoleh dalri guru, Halbib Albdullalh 

mengemenjelalskaln dallalm kitalbnyal balhwal yalng memiliki ilmu tetalpi tidalk 

mengalmallkalnnyal tidalk jaluh dengaln oralng yalng bodoh:kalrenal ilmu yalng sebenalrnyal 

aldallalh pengetalhualn yalng bermalnfalalalt, seseoralng yalng memiliki ilmu tidalk 

dialmallkaln, malkal tidalk aldal perbedalaln alntalral dial daln oralng bodoh, kecualli dalri segi 

bukti alllalh untuk mengalzalbnyal salngaltlalh palsti.Dallalm kondisi seperti ini oralng yalng 

bodoh lebih balik kealdalalnyal dirinyal, sebalb dikaltalkaln setialp ilmu yalng tidalk memberi 

malnfalalt balgimu malkal kebodohaln lebih bermalnfalalt balgimu dalri paldalnyal. 

 Ketujuh, menjalgal solalt limal walktu  

 

  ساءر   و   وسجودهن  وركوعهن   وخشوءهن   قيامهن  بااتمام   الخمس   الصلوات   بإقامة  الاعتناء   غاية   في   المريد   ايها   كن

 اركانهنوسنانهن 

jaldilalh kalmu murid!! Hendalknyal dallalm puncalk perhaltialnmu terhaldalp shallalt limal 

walktu dengaln menyempurnalkaln, berdirinyal, khusyunyal, rukunnyal, sujudnyal daln 

sunnalh-sunnalhnyal (All-halddald, 2012al). 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
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امََرَهمُْ   مَآ   َ يعَْصُوْنَ اللّٰه ىِٕكَةٌ غِ لَاظٌ شِدَادٌ لََّّ 
ٰۤ
مَلٰ عَلَيْهَا  وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  قوُْدُهَا  ناَرًا وَّ انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ  ا  قوُْٓ اٰمَنوُْا  ايَُّهَا  الَّذِيْنَ 

 وَيفَْعلَوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ 

(hali oralng-oralng yalng berimaln, pelihalrallalh dirimu daln kelualrgalmu dalri alpi neralkal 

yalng balhaln balkalrnyal aldallalh malnusial daln baltu,penjalgalnyal mallalikalt-mallalikalt yalng 

kalsalr, kerals, daln tidalk mendurhalkali alllalh terhaldalp alpal yalng di perintalhkaln nyal 

kepaldal merekal daln selallu mengaljalrkaln alpal yalng di perintalhkaln-nyal (Indonesial, 

1994). 

 

KESIMPULALN 

 Secalral umum Halbib Albdullalh bin all halddald menempaltkaln konsep pendidikaln 

iallalh unttuk menuju kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt daln memfokuskaln terhaldalp etikal 

murid kepaldal guru yalng di balhals di dallalm kitalb aldalbu sulukil murid gunal untuk 

meralih ilmu yalng bermalnfalalt.Aldal beberalpal poin yalng bisal didalpalt dalri kitalb aldalbu 

sulukil murid dalri etikal straltegi daln etikal yalng bersifalt etik dialntalralntal aldallalh: 

talrghib (motivalsi) memberikaln semalngalt kepaldal murid supalyal gialt belaljalr, talhrim 

(melalralng) dengaln dilalksalnalkaln nyal metode ini algalr palral murid senalntialsal talalt daln 

kepaldal Alllalh, talhrij (menjaluhkaln diri) supalyal palral murid dalpalt menjalgal diri 

sehinggal tidalk melalkukaln hall-hall yalng merugikaln diri sendiri daln oralng lalin, uswalh 

(ketelaldalnaln) metode ini salngalt berpengalruh sehinggal palral murid melalkukaln hall-

hall positif  yalng malnal perilalku balik guru alkaln selallu diikuti oleh muridnyal. Daln 

aldalpun etikal bersifalt etik alntalral nyal iallalh: bersungguh sungguh dallalm mencalri guru 

yalng balik kalrenal alpalbilal murid sallalh dallalm memilih guru malkal alkaln balnyalk 

permalsallalhaln dallalm menuntut ilmu, menjaldikaln guru sebalgali talulaldaln yalng balik 

daln begitu jugal seoralng guru halrus menjaldi talulaldaln balgi murid, berpralsalngkal balik 

paldal guru, ikhlals melalksalnalkaln perintalh guru, menjalgal etikal kepaldal guru balik di 

dallalm malupun di lualr sekolalh, mengalmallkaln ilmu yalng sudalh didalpalt dalri seoralng 

guru, menjalgal solalt daln aldalb-aldalbnyal kalrenal dengaln begitu ilmu yalng didalpalt 

menjaldikaln murid dekalt kepaldal alllalh daln jallaln untuk menuju kebalhalgialaln dunial daln 

alkhiralt yalng di kemukalkaln Halbib albdullalh bin all-halddald  dalpalt dilalksalnalkaln. 

 Konsep pendidikaln alkhlalk yalng dikemukalkaln oleh Halbib Albdullalh bin all-halddald  

ini dalpalt di teralpkaln di lembalgal pendidikaln salalt ini balik itu pendidikaln formall 

malupun informall. 
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